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Latar Belakang: 
Kondisi cemas dapat meningkatkan hormon kortisol yang diduga berpengaruh pada 
keberhasilan proses IVF (In Vitro Fertilization). Terapi Pasangan (couples therapy) yang 
didasarkan pada pengenalan diri sendiri dan pasangan, pola hubungan serta harapan dari suatu 
hubungan merupakan salah satu intervensi psikologis yang dapat diberikan selama proses IVF 
untuk membantu menurunkan kecemasan. 
 
Tujuan: 
Membuktikan pengaruh pemberian Terapi Pasangan terhadap kadar kortisol dan skala cemas 




Studi eksperimental dengan menggunakan Randomized, Pretest Posttest Control Group 
Design. Subyek yang memenuhi kriteria dibagi menjadi dua kelompok secara random 
allocation. Perlakuan menggunakan modul percakapan suami istri yang dilakukan di rumah, 
dengan sesi tatap muka dan evaluasi sebanyak 4 kali, setiap sesi 45 menit, satu kali seminggu. 
Dilakukan tiga kali pengukuran cemas menggunakan psikometri HARS dan dua kali 
pengukuran kadar kortisol saliva. 
 
Hasil:  
Nilai awal HARS dan kortisol kedua kelompok tidak berbeda bermakna. Pada saat OPU, terjadi 
penurunan nilai HARS  pada 63,2% responden di kelompok perlakuan dan  55,6% responden 
di kelompok kontrol. Pada akhir intervensi, terjadi penurunan nilai HARS pada 47,4% 
responden di kelompok perlakuan dan 22,2% di kelompok kontrol. Nilai kortisol saliva pada 




Terjadi penurunan nilai HARS akhir dan nilai HARS saat OPU pada lebih banyak responden 
yang mendapatkan intervensi Terapi Pasangan. 
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